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BAB III 

PROSEDUR PTK 

A. Metode Penelitian Tindakan Kelas 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Karena penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah 

pemebelajaran di kelas. Kata Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa 

Inggris Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini juga termasuk 

penelitian deskriptif, karena menggambarkan bagaimana suatu strategi 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil belajaran yang diinginkan dapat 

tercapai. Dengan demikian penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan 

(action research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas yang pada 

hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan..dst” yang 

dilakukan secara siklik dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah 

itu terpecahkan. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa/mahasiswa yang 

dalam waktu yang sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama 

dari seorang guru/dosen yang sama.
1
 Dari pengertian tersebut maka penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh guru di dalam 

kelas dalam rangka memecahkan masalah sampai masalah itu dapat 

dipecahkan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kolaboratif 

dengan guru mata pelajaran dan di dalam proses belajar mengajar di kelas 

yang bertindak sebagai pengajar adalah guru mata pelajaran sedangkan 

                                                             
1
 Ekawarna, Penelitian TindakanKelas, (Jakarta: Referensi GP Press Group, 2013), 5 
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peneliti bertindak sebagai pengamat, penanggung jawab penuh penelitian 

tindakan kelas adalah peneliti. Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian 

kualitatif sendiri merupakan suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 

investigasi karena peneliti mengumpulkan data dengan cara tatap muka 

langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di lokasi penelitian yang tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan, akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif 

dianalisis melalui suatu perhitungan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III 

Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya melalui model Kooperatif tipe Send A 

problem dimana peneliti secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Dalam pelaksanaanya penelitian tindakan kelas ini, menggunakan 

model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat 

langkah yaitu: 

1. Planning (perencanaan), penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil 

penjajagan refleksi awal. Secara rinci perencanaan mencakup tindakan 

yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah 

perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-

permasalah. Perlu disadari perencanaan ini bersifat fleksibel dalam arti 

sesuai dengan kondisi nyata yang ada. 
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2.  Acting (pelaksanaan tindakan), pelaksanaan menyangkut apa yang 

dilakukan peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan 

yang dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan. Jenis tindakan 

yang dilakukan dalan penelitian tindakan kelas hendaknya selalu didasari 

pada pertimbangan teoritik dan emperik agar hasil yang diperoleh berupa 

peningkatan kenerja dan hasil program yang optimal. 

3. Observing (observasi), kegiatan observasi dalam penelitian tindakan kelas 

dapat disejajarkan dengan kegiatan pengumpulan data dalam penelitian 

formal. Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari 

tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Istilah 

observasi digunakan karena data yang dikumpulkan memalui teknik 

observasi. 

4.  Reflecting (refleksi). Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan 

analisis sintesis, interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat 

kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan.
2
 

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk 

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Seperti gambar 

berikut ini:
3
 

 

 

 

                                                             
2
 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas,… , 21. 

3
 Lapis PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, Paket 5, 12 
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Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin 

 

B. Setting dan Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat penelitian : MI Nurul Yaqin Surabaya 

Peneliti memilih MI Nurul Yaqin Surabaya dikarenakan disana terdapat 

masalah dalam keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas III 

Ibnu Mas’ud 

b. Waktu penelitian : Semester genap tahun ajaran 2015 – 2016. 

 

 

Identifikasi 

Masalah 

SIKLUS 

I 

SIKLUS 

II 

Perencanaan 

ulang 

Observasi 

(observing) 

Refleksi 

(reflecting) 

Perencanaan  

(planning) 

Tindakan 

(acting) 

Dan seterusnya 
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2. Subyek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Ibnu Mas’ud MI 

Nurul Yaqin Surabaya tahun ajaran 2015 – 2016 dengan jumlah 32 siswa 

dalam satu kelas, yang terdiri dari 16 laki-laki dan 16 perempuan. 

 

C. Variabel yang Diteliti 

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk menjawab 

permasalahan yang dihadapi yaitu : 

1. Variabel input : Siswa kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya 

2. Variabel proses : Penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem 

3. Variabel output :Peningkatan keterampilan membaca pemahaman 

 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan  model penelitian dari Kurt 

Lewin. Model penelitian tindakan kelas menurut Lewin terdiri dari empat 

komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), 

(3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).
4
 Model Kurt Lewin 

dipilih oleh peneliti karena apabila pada awal pelaksanaan terdapat 

kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali sekaligus memperbaiki 

pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan pembelajaran tersebut tercapai. 

                                                             
4
 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas(Classroom Action Research); Teori dan 

Praktik, cet.ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 29 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

Jika pada siklus pertama dan kedua belum berhasil, maka peneliti melanjutkan 

ke siklus berikutnya. 

Beberapa prosedur yang peneliti lakukan di kelas III Ibnu Mas’ud MI 

Nurul Yaqin Surabaya sebagai berikut: 

Pra Siklus 

 Prasiklus dilakukan untuk bisa mendapatkan data dari hasil penguasaan 

materi peserta didik, yang dijadikan tolak ukur perbandingan penguasaan materi 

dan sesudah adanya penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini, peneliti mengambil 

nilai ulangan harian siswa yang merujuk pada keterampilan membaca pemahaman 

siswa, yang kemudian dijadikan acuan untuk membuat perencanaan tindakan pada 

siklus I. 

Siklus I 

1. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti adalah: 

a. Meminta ijin kepala sekolah serta guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 

b. Menentukan waktu untuk pelaksanaan siklus I 

c. Menyusun dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

d. Mempersiapkan instrumen untuk mengamati dan merekam data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

e. Peneliti menentukan kriteria keberhasilan, yakni: 

1) Rata-rata skor dari siswa minimal 75 

2) Persentase ketuntasan belajar siswa menguasai materi minimal 75% 
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3) Skor aktivitas guru dan siswa sekurang-kurangnya 75
5
  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 

dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Langkah-langkah pembelajaran dalam 

tahap pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar 

b. Guru memberikan motivasi agar siswa selalu rajin belajar 

c. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

d. Guru memberikan apersepsi mengenai materi pelajaran 

e. Guru menyampaikan judul bacaan yang akan dibaca “Asal-Usul Kota 

Surabaya 

f. Guru menjelaskan materi pembelajaran berupa unsur-unsur dalam 

mengajukan pertanyaan yakni 5W+1H ( apa, siapa. kapan,dimana, 

mengapa dan bagaimana) 

g. Guru membagi siswa berpasang-pasang (1 bangku) 

h. Guru memberi waktu 15 menit kepada siswa yang berpasang-pasang 

untuk membaca dan memahami bacaan 

i. Guru memberi lembar kerja kelompok dan memberi perintah untuk 

mengajukan pertanyaan dalam bacaan tersebut 

                                                             
5
 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas(Classroom Action, Research); Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 62-63 
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j. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, setelah itu, berdiskusi 

berpasang-pasang mengerjakan lembar kerja secara tertulis tersebut 

k. Setelah selesai, siswa berpasang-pasang saling mengirim lembar kerja 

tersebut kepada pasangan lain, kemudian siswa yang berpasang-pasang 

menjawab pertanyaan yang mereka terima 

l. Setelah selesai terjawab, salah satu pasangan membacakan pertanyaan, 

dan semua siswa menjawab bersama-sama 

m. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

n. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari pembelajaran 

o.  Guru melakukan refleksi, menutup pelajaran dengan hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

3. Tahap Observasi (Observing) 

Pada tahap pengamatan ini, terdapat tiga data yang dibutuhkan peneliti, 

yakni: 

a. Hasil tes siswa yang diperoleh dengan cara melakukan evaluasi 

menggunakan non tes berupa kinerja dan produk yang diselesaikan 

siswa setelah akhir tindakan 

b. Data aktivitas guru selama pembelajaran yang diperoleh dari hasil 

pengamatan peneliti menggunakan lembar aktivitas guru  

c. Data aktivitas siswa selama pembelajaran yang diperoleh dari hasil 

pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi siswa 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap yang harus dilakukan peneliti adalah: 
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a. Mencatat hasil observasi: mencatat kendala yang telah terjadi selama 

penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem 

b. Mengevaluasi hasil observasi: mengevaluasi kendala yang telah 

terjadi selama penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem  

c. Mencatat kelemahan dan kelebihan yang telah terjadi selama 

penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem untuk dijadikan 

bahan rancangan siklus berikutnya 

d. Evaluasi tindakan pada siklus I 

Siklus II 

1. Perencanaan (Planning) 

a. Membuat rencana pelaksanaan (RPP) berdasarkan refleksi pada siklus 

I dan penetapan alternative pemecahan masalah 

b. Pengembangan program tindakan dari siklus I 

2. Tindakan (Acting) 

Melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

model Kooperatif tipe Send A Problem sesuai RPP hasil refleksi siklus I. 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa 

b. Guru memberikan Ice Breaking berupa tepuk “inginkah kau jadi anak 

yang pintar” 

c. Guru menyampaikan tujuan dan mamfaat pembelajaran 

d. Guru menyampaikan bacaan yang akan dibaca siswa “Legenda Batu 

Menangis” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

e. Guru menjelaskan materi pembelajaran berupa unsur-unsur dalam 

mengajukan pertanyaan yakni 5W+1H ( apa, siapa. kapan,dimana, 

mengapa dan bagaimana), siswa mendengarkan penjelasan guru. 

f. Guru membagi siswa berpasang-pasang (1 bangku) 

g. Guru memberi waktu 15 menit kepada siswa yang berpasang-pasang 

untuk membaca dan memahami bacaan 

h. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, setelah itu, berdiskusi 

berpasang-pasang 

i. Setelah selesai, siswa berpasang-pasang mengajukan pertanyan 

kepada pasangan lain. Sampai seterusnya hingga semua pasangan 

berkesempatan untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan. 

j.  Setelah selesai, guru memberikan tugas evaluasi menceritakan 

kembali dengan bahasa sendiri  

k. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

l. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari 

pembelajaran 

m. Guru melakukan refleksi, menutup pelajaran dengan hamdalah dan 

mengucapkan salam 

3. Pengamatan (Observing) 

Dalam tahap pengamatan ini, terdapat tiga data yang dibutuhkan dalam 

penelitian untuk mengetahui kriteria keberhasilan sudah tercapai apa belum. 

Ketiga data tersebut adalah: 
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a.  Hasil tes siswa yang diperoleh dengan cara melakukan evaluasi 

menggunakan non tes berupa kinerja dan performance yang 

dikembangkan pada tahap rencana dan diselesaikan siswa setelah 

akhir tindakan 

b. Data aktivitas guru yang diperoleh dari hasil pengamatan peneliti 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru 

c. Data aktivitas siswa selama pembelajaran yang diperoleh dari hasil 

pengamatan peneliti mengguanakan lembar observasi siswa. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta 

diskusi dengan guru untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan atas 

pelaksanaan pemelajaran bahasa Indonesia melalui model Kooperatif tipe 

Send A Problem dalam meningkatkan penguasaan keterampilan membaca 

pemahaman setelah melaksanakan kegiatan mulai dari siklus I sampai 

siklus II 

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik 

atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.
6
  

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua macam, yaitu : 

a. Data Kualitatif  

                                                             
6
 Joko, Subagyo,  Metode Penelitian dalam teori dan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87 
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Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan 

kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. 

Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini, 

meliputi: 

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas  

2) Metode pembelajaran yang dipakai dalam penelitian Tindakan Kelas 

3) Aktivitas guru dan siswa 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka. 

Adapun yang termasuk dalam data kuantatif pada penelitian ini, 

meliputi: 

1) Data jumlah siswa kelas III 

2) Data persentase ketuntasan siswa 

3) Data nilai siswa 

4) Data persertase aktivitas guru dan siswa 

2. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, tes dan 

dokumentasi. Dengan pengertian ini peneliti benar-benar diharapkan 

mampu berinteraksi dengan subyek penelitian yakni peserta didik kelas III 

Ibnu Mas’ud MI Nurul yaqin Surabaya Cara pengumpulan data yang 

dikumpulkan dan penelitian tindakan kelas ini antara lain: 

a. Wawancara 
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Wawancara adalah pertemuan tanya jawab peneliti dengan 

informan untuk tanya jawab.
7
 Peneliti mengadakan wawancara dengan 

guru kelas III MI Nurul Yaqin yang bernama Ibu Syukrillah. Teknik 

wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah 

siswa kelas III dan nilai siswa tentang bagaimana keterampilan 

membaca pemahaman siswa sebelum kegiatan PTK dilakukan. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan; pengawasan; peninjauan; 

penyelidikan; riset.
8
 Observasi adalah suatu proses pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai 

berbagai fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
9
 Pengamatan penelitian 

ini dilakukan secara langsung pada saat pembelajaran aktif dengan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Send A Problem dalam 

keterampilan membaca pemahaman. Dalam pengamatan ini digunakan 

dua lembar pengamatan, yaitu lembar pengamatan aktivitas guru dan 

siswa yang digunakan untuk merekam aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Send A 

Problem 

c. Non Tes 

Non tes adalah salah satu teknik dalam penilaian. Tekni non tes 

ini digunakan untuk mengukur ranah afektif dan psikomotor. Pada 

                                                             
7
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia.., 1811. 

8
 Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 533 

9
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 153. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 
 

penelitian ini, teknik non tes digunakan untuk mengukur keterampilan 

membaca pemahaman. Penilaian yang digunakan berupa penilaian 

kinerja dan produk hasil kerja dengan menceritakan kembali isi cerita 

tersebut (Product Assessement). 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi dibidang pengetahuan.
10

  

Dokumentasi pada penelitian ini adalah absensi, data nilai, dan 

gambar gambar yang dibutuhkan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah: 

1) Tes hasil belajar siswa 

2) Daftar hadir siswa 

3) Perangkat pembelajaran yaitu RPP 

4) Gambar/dokumentasi proses pembelajaran 

 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan teknik wawancara adalah berbagai pertanyaan 

sebagai berikut: 

 Wawancara guru sebelum tindakan. (Terlampir) 

 Wawancara guru setelah tindakan. (Terlampir) 

                                                             
10

 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia.., 362. 
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b. Lembar Observasi 

1) Instrumen observasi aktivitas guru. (Terlampir) 

2) Instrument observasi aktivitas siswa. (Terlampir) 

 

c. Evaluasi atau Tes 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan non tes berupa kinerja dan produk. (Terlampir) 

d. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, ada beberapa dokumen penting yang 

dijadikan peneliti sebagai sumber data, diantaranya adalah profil 

madrasah, data tentang keadaan tenaga pendidik MI Nurul Yaqin yang 

berjumlah 22 orang. Data tentang keadaan siswa MI Nurul yaqin yang 

berjumlah 376 orang. (Terlampir) 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelahan 

data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah 

diajukan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang 

dikumpulkan oleh peneliti, yaitu:
11

 

                                                             
11

 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta:Rajawali Pers, 2013), 128. 
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a. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa. Digunakan untuk 

menganalisis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Data kuantitatif (nilai tes hasil belajar), seperti mencari nilai rata-rata 

dan persentase keberhasilan belajar. Untuk menganalisis tingkat 

keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa setelah proses 

belajara mengajar berlangsung pada tiap siklusnya, dilakukan dengan 

caramemberikan evaluasi berupa penilaian non tes pada setiap akhir 

siklus. Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 

berkut: 

1) Penilaian tes penguasaan materi 

Penilaian ini diperoleh dari hasil non tes penguasaan keterampilan 

membaca pemahaman. dan dinyatakan dengan rumus: 

Nilai Perolehan Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 

diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa tersebut 

sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk menghitung nilai rata-rata 

kelas dihitung dengan menggunakan rumus:
12

 

M=
 𝑥

 𝑁
 

Keterangan: M = Nilai rata-rata 

∑ x = Jumlah Semua nilai 

                                                             
12

 Nana Sudjana, Penilain Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

109. 
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∑ N = Jumlah Siswa 

Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal, seorang siswa dikatakan berhasil jika telah 

mencapai taraf penguasaan minimal nilai 75. Untuk menghitung 

persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
13

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: P  =  Persentase yang akan dicari 

F  =  Jumlah siswa yang tuntas 

N  =  Jumlah seluruh siswa 

Dari hasil rata-rata pencapaian indikator pembelajaran dapat 

dikategorikan berdasarkan ketentuan berikut. Setelah ini ditanyakan 

dengan kriteria yang sifatnya kuantitatif. Tingkat keberhasilan belajar 

dikelompokkan ke dalam kategori berikut
14

: 

Tingkat keberhasilan Arti 

90%-100% Sangat baik 

70%-89% Baik 

50%-69% Cukup 

0%-49% Tidak baik 

Tabel 3.1 kriteria Persentase aktivitas guru dan siswa 

Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh ≥ 75% 

                                                             
13

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InovatifProgresif: Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010), 241 
14

 Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK ,(Bandung: AYrama 

Widya, 2007), 42. 
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dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif jika 

ketuntasan klasikalnya ≥75% maksudnya jika dalam satu kelas siswa 

yang berhasil ≥75% maka ketuntasannya tercapai. 

2) Observasi 

a. Guru 

Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari persentase 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan menggunakan model Kooperatif tipe Send A Problem. 

Adapun analisis observasi dihitung menggunakan rumus: 

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh x 100 

 Jumlah Skor Maksimal 

 

b. Siswa 

Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari persentase 

pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa pada 

saat proses pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung dengan 

menggunakan model Kooperatif tipe Send A Problem. Adapun 

analisis observasi dihitung menggunakan rumus: 

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh x 100 

 Jumlah Skor Maksimal 

 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatnya persentase aktivitas belajar siswa secara aktif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia 75% 
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2. Guru dapat menerapkan pembelajaran sesuai RPP yang telah dikembangkan 

mencapai sekurang-kurangnya 75%. 

3. Meningkatnya persentase kemampuan siswa dalam keterampilan membaca 

pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Send A Problem sekurang-kurangnya 75%. Pencapaian tersebut dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 75. 

4. Perolehan skor rata-rata kelas minimal 75. 

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai 

minimal 75. Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%. Artinya 

bahwa jika dalam evaluasi, diperoleh hasil belajar  minimal 75% siswa kelas 

III berhasil secara individual, maka model pembelajaran yang diterapkan dapat 

dikatakan berhasil. Demikian sebaliknya, jika siswa kelas III yang berhasil 

secara individual masih dibawah 75% maka Model yang diterapkan dapat 

dikatakan belum berhasil. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian ini adalah: 

a. Nama : Siti Aminah 

Jabatan : Mahasiswa Prodi PGMI UNI Sunan Ampel Surabaya 

Tugas : menyusun perencanaan pembelajaran  dan menyusun 

laporan hasil penelitian 

b. Nama : Siti Ukhrija Syukrillah, SHI 

Jabatan : Guru bahasa Indonesia dan Agama kelas III Ibnu Mas’ud 

MI Nurul Yaqin 

Tugas : Melakukan tindakan dalam penelitian.  
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